BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini mengambil subjek dari perusahaan-perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang waktu 2018 hingga 2022.
Data sekunder yang diperoleh berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan
batu bara yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di

www.idx.co.id.

Dalam penelitian ini, dilakukan pemilihan sampel dengan metode
purposive sampling, yang berarti pemilihan didasarkan pada kriteria tertentu yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Sebanyak 10 perusahaan dipilih sebagai sampel
penelitian. Detail tentang proses seleksi sampel ini dijelaskan secara rinci dalam

Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4. 1 Deskripsi Pengambilan sampel

Keterangan Jumlan
Perusahaan
Perusahaan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa 18
Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022
Perusahaan sub sektor batu bara yang menerbitkan
laporan keuangan lengkap dan sudah diaudit selama tahun 18
2018-2022
Perusahaan sub sektor batu bara yang mengungkapkan
data-data terkait variabel penelitian dan tersedia dengan 18
lengkap
Perusahaan sub sektor batu bara yang tidak berlaba ®)
selama tahun 2018-2022
Jumlah Sampel 10
Data Observasi (10 x 5) 50

Sumber : Situs website BEI
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4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai nilai-nilai rata-rata (mean), deviasi standar, nilai maksimum, dan
minimum dari variabel-variabel yang sedang dipelajari. Informasi detail tentang
karakteristik statistik deskriptif untuk variabel-variabel tersebut disajikan dalam

tabel yang disediakan di bawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N [Minimum|Maximum| Mean |Std. Deviation
Penghindaran Pajak | 50 0,002 0,479 | 0,22816 | 0,098307
Ukuran Perusahaan 50 13,84 22,10 18,3316 2,52983

Profitabilitas (%) 50 0,021 0,616 | 0,20574 | 0,172395
Leverage 50 0,09 0,62 0,3780 0,13889
Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Dari tabel deskriptif 4.2, variabel penghindaran pajak menunjukkan nilai
terendah 0,002 dan nilai tertinggi 0,479, dengan rata-rata sekitar 0,22816 dan
standar deviasi sekitar 0,098307. Sementara itu, untuk variabel ukuran
perusahaan, rentang nilai terendah 13.84 dan nilai tertinggi 22,10, dengan rata-rata
sekitar 18,3316 dan deviasi standar sekitar 2,52983. Variabel profitabilitas
menampilkan nilai terendah sekitar 0,021 dan tertinggi sekitar 0,616, dengan rata-
rata sekitar 0,20574 dan standar deviasi sekitar 0,172395. Sehubungan dengan
variabel leverage, nilai terendah adalah 0,09 dan tertinggi 0,62. Rata-rata leverage

adalah sekitar 0,3780, dengan standar deviasi sekitar 0,13889.
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum memulai analisis regresi berganda, tahap yang krusial adalah
melakukan uji asumsi klasik sebagai langkah awal. Hal ini bertujuan agar hasil
analisis data mencerminkan tujuan penelitian secara akurat dan menghasilkan

hasil yang valid.

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data variabel dalam model
regresi memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, normalitas data
dievaluasi menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS). Data dianggap memiliki
distribusi normal jika nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05. Tabel

berikut menampilkan hasil pengujian normalitas:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas One-sample Kolmogorv Smirnov Test

Asymp Sig (2- _
Keterangan ) Alpha Kesimpulan
Tailed)
Penghindaran Pajak 0,058 0,05 Normal
Ukuran Perusahaan 0,094 0,05 Normal
Profitabilitas 0,094 0,05 Normal
Leverage 0,844 0,05 Normal

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak
memiliki nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,058 > (0,05) maka variabel
penghindaran pajak terdistribusi normal, demikian pula dengan variabel ukuran
perusahaan dan variabel profitabilitas yang memiliki nilai asymp sig (2-tailed)

sebesar 0,094 > (0,05) dimana variabel tersebut terdistribusi dengan normal.
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Variabel terakhir yaitu variabel leverage memiliki nilai asymp sig (2-tailed)
sebesar 0,844 > (0,05) yang menjelaskan bahwasannya variabel leverage

terdistribusi dengan normal.

4.3.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimanfaatkan untuk menilai apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel bebas (independen) dalam suatu model
regresi. Untuk mengidentifikasi multikolinieritas, perhatian diberikan pada nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria yang digunakan adalah
nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Jika analisis menunjukkan bahwa nilai
tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antara variabel-variabel dalam model regresi. Hasil uji
multikolinieritas disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance | VIF Kesimpulan

Ukuran Perusahaan 0.841 1.190 | Tidak Terjadi Multikolinieritas
Profitabilitas 0.855 1.170 | Tidak Terjadi Multikolinieritas
Leverage 0.966 1.035 | Tidak Terjadi Multikolinieritas
Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 4.4, dapat diamati bahwa
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage memiliki nilai tolerance
yang melebihi 0,10 atau VIF yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam

penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinieritas.
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4.3.3 Hasil Uji Autokeralasi
Uji autokorelasi mengevaluasi hubungan antara kesalahan pada periode t
dan periode sebelumnya (t-1) dalam regresi linier. Uji Durbin-Watson sering

digunakan untuk mendeteksi autokorelasi. Hasilnya ditampilkan dalam tabel

berikut:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson dL du 4-dU 4-dL Kesimpulan
1,448 1421 | 1674 | 2,326 | 2579 | TerdapatGejala
Autokorelasi

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Dari Tabel 4.5 tersebut, diketahui Nilai Durbin-Watson 1,448 lebih rendah
dari batas atas 1,674 dan juga kurang dari 2,326 (4-dU). Berdasarkan Kriteria
dalam uji Durbin-Watson, kesimpulannya adalah terdapat tanda-tanda masalah
atau indikasi autokorelasi. Maka selanjutnya, peneliti melakukan penyembuhan
uji autokeralasi dengan transformasi Cochrane Orcutt dan mendapatkan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi Cochrane Orcutt

Durbin-Watson dL du 4-duU 4-dL Kesimpulan
Tidak Terdapat

2,029 1,421 | 1,674 | 2,326 | 2,579 Gejala
Autokorelasi

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16
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Berdasarkan hasil autokorelasi dalam tabel di atas, Dengan nilai Durbin-
Watson sebesar 2,029, kita melihat bahwa nilai tersebut berada di antara batas atas
(dU) dan batas bawah (4-dU), yaitu 1,674 < 2,029 < 2,326. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada autokorelasi yang terjadi dalam pengujian ini. Dengan demikian,
kita dapat melanjutkan analisis regresi linier berganda untuk uji hipotesis yang

ada.

4.3.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
variasi residual yang berbeda antara satu observasi dengan observasi lainnya
dalam model regresi. Dalam penelitian ini, deteksi heteroskedastisitas
menggunakan uji glejser. Jika nilai Sig > 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada
bukti  heteroskedastisitas, yang mengindikasikan model optimal tanpa
heteroskedastisitas. Berikut ini hasil analisis data menggunakan uji glejser yang

disajikan dalam tabel.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Alpha Kesimpulan

Ukuran Perusahaan | 0,665 0,05 Tidak Te”z.id.'
Heterokedastisitas

- Tidak Terjadi
Profitabilitas 0,825 0,05 Heterokedastisitas

Leverage 0,645 | 0,05 Tidak Terjadi

Heterokedastisitas

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Dari data tabel tersebut, terlihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk
variabel ukuran perusahaan adalah 0,665. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig.)

untuk variabel profitabilitas adalah 0,825, dan untuk variabel leverage adalah
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0,645. Karena nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan, profitabilitas dan
leverage yang lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Koefisien Deterinasi (R2)

Koefisien determinasi (R-square) adalah indikator yang berguna untuk
mengukur sejaun mana model dapat menjelaskan variasi yang terjadi dalam
variabel dependen. Tabel di bawah ini menggambarkan hasil regresi dari variabel
dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage sebagai variabel
independen terhadap kinerja keuangan sebagai variabel dependen.

Tabel 4. 8 Hasil Uji R Square

Adjusted R |Std. Error of

Model R R Square| Square |the Estimate
1 0,499? 0,249 0,200 0,06517

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16

Dari tabel hasil uji koefisien determinasi tersebut, terlihat bahwa nilai R?
adalah 0,249. Angka ini berasal dari hasil memangkatkan koefisien korelasi, yakni
0,499 x 0,499 = 0,249. Koefisien determinasi sebesar 0,249, yang setara dengan
24,9%. Ini menggambarkan bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage secara kolektif mempengaruhi variabel penghindaran pajak sebesar
24,9%. Sementara itu, sekitar 75,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.
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4.4.2 Uji Statistik (Uji F)

Uji F-statistik digunakan untuk mengevaluasi dampak variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap penghindaran pajak, serta untuk
menilai signifikansi keseluruhan model pada tingkat 0,05. Berikut adalah hasil uji

F-Test (ANOVA):

Tabel 4. 9 Hasil Uji F

Cut

Keterangan F Sig Off

Pengaruh ukuran perusahaan (X1),
profitabilitas (X2), leverage (X3) 5,081 0,004 | 0,05
terhadap penghindaran pajak ()

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16
Dari hasil uji statistik (uji F), didapati nilai signifikansi (sig) sebesar 0,004.
Nilai uji statistik F adalah 5,081, menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini terjadi karena nilai sig 0,004 lebih

kecil dari alpha yang telah ditetapkan, yaitu 0,05.

4.4.3 Uji t Statistik

Uji t-statistik digunakan untuk menilai dampak variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance) dengan tingkat alpha 0.05. Hasil dari uji t-statistik disajikan dalam

tabel berikut:
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Tabel 4. 10 Hasil Uji t-Statistik

Variabel _ Kesimpulan
o t Sig ) )
Penelitian Hipotsis
Constant 3,116 0,003
Ukuran Perusahaan -2,361 0,023 Hz1 diterima
Profitabilitas -1,752 0,086 H: ditolak
Leverage 1,461 1,151 Hs ditolak

Sumber : Hasil Olahan SPSS 16
Dari tabel 4.11 Secara umum, berdasarkan koefisien regresi yang

dihasilkan, dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Y =3,116 — 2,361X1 - 1,752X2 + 1,461 X3 + €

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari tiga
variabel independen, hanya satu variabel yang menunjukkan signifikansi yang
lebih rendah dari level kepercayaan o (0,05), yaitu ukuran perusahaan. Sementara
itu, variabel profitabilitas dan leverage menunjukkan nilai signifikansi yang lebih

tinggi daripada a (0,05).

Dalam Tabel 4.10, terdapat nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran
perusahaan (X1) sebesar -2,361 dengan tingkat signifikansi 0,023. Temuan ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (X1) secara signifikan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), karena nilai t-hitung melebihi t-
tabel (2,013). Selanjutnya, variabel profitabilitas (X2) memiliki koefisien regresi -
1,752 dengan tingkat signifikansi 0,086. Ini menggambarkan bahwa profitabilitas
(X2) tidak memiliki dampak terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), karena

nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabel (2,013).
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Berikutnya, variabel leverage (X3) menunjukkan koefisien regresi sebesar
1,461 dengan nilai signifikansi 1,151. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa leverage
(Xa3) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance), karena nilai

t-hitungnya lebih rendah daripada nilai t-tabel yang telah ditetapkan (2,013).

4.5 Pembahasan
Dari hasil analisis data menggunakan SPSS 25, berikut ini adalah
ringkasan pembahasan dari hasil pengujian hipotesis :

4.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance)

Berdasarkan tabel 4.10, pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi -2,361 dengan nilai signifikansi
0,023, yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,013). Dengan demikian,
hipotesis pertama (Hi) diterima, mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

Penemuan dalam penelitian yang menyimpulkan bahwa dimensi ukuran
perusahaan mempengaruhi praktek penghindaran pajak (tax avoidance). Roslita &
Safitri (2018), temuan penelitian menegaskan bahwa semakin besar laba yang
diperoleh oleh perusahaan, semakin tinggi pula beban pajak yang harus
ditanggung. Hal ini mengakibatkan meningkatnya jumlah kas yang dikeluarkan
untuk membayar pajak. Peningkatan pengeluaran kas untuk pajak ini
meningkatkan nilai CETR, yang menandakan bahwa perusahaan cenderung tidak

melakukan penghindaran pajak.



43

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance)
yaitu (Roslita & Safitri, 2018; Sulaeman, Rachmatsari & Shandy, 2021; Tanjaya

& Nazir, 2022).

Hasil penelitian ini tidak mendukung temuan dari penelitian sebelumnya
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi praktik
penghindaran pajak, seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh (Fitrianto et al.,
2021; Mahdiana & Amin, 2020; Putri & Efensi, 2022).

4.5.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.10, didapati bahwa
variabel profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar -1,752 dengan tingkat
signifikansi 0,086. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t yang dihitung lebih kecil
daripada nilai t tabel (2,013) dan nilai sig lebih besar daripada 0,05. Dengan
demikian, hipotesis kedua (Hz2) dalam penelitian ini ditolak, yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax

avoidance).

Menurut Mardianti & Ardini (2020), profitabilitas merupakan suatu
indikator yang menunjukkan kemampuan perusahaan tersebut dalam
menghasilkan laba dari aktivitas operasinya. Dengan nilai profitabilitas yang
tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
baik dan juga perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan asetnya secara

efekif dan efisien sehingga suatu perusahaan dapat membayar beban-beban
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perusahaan yang timbul akibat dari aktifitas yang dilakukan perusahaan termasuk
beban pajak perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat profitabilitas
tidak menjadi penentu suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax

avoidance).

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyimpulkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak,
penelitian tersebut yaitu (Mardianti & Ardini, 2020; Mulyati et al., 2019; Sinaga

& Sudjiman, 2021).

Temuan dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa profitabilitas mempengaruhi kecenderungan untuk
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu (Mahdiana & Amin, 2020;

Roslita & Safitri, 2018; Sudibyo, 2022; Tanjaya & Nazir, 2022).

4.5.3 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Dari analisis hipotesis pada tabel 4.10, ditemukan bahwa leverage
memiliki nilai koefisien regresi 1,461 dengan signifikansi 1,151. Berdasarkan
analisis, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel yang telah ditentukan
(2,013) dan sig lebih besar daripada 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (Hs3)
pada penelitian ini tidak dapat disetujui, menggambarkan bahwa leverage tidak

memiliki dampak pada praktik penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara tingkat
leverage perusahaan dan praktik penghindaran pajak yang mereka terapkan.

Tristiawan et al. (2022), Penelitian menemukan bahwa walaupun perusahaan
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memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajibannya, hal
tersebut tidak selalu menghasilkan penurunan dalam penghindaran pajak. Ini bisa
disebabkan oleh sikap konservatif manajemen dalam pelaporan keuangan saat
utang perusahaan tinggi. Selain itu, leverage mungkin hanya mempengaruhi cara
perusahaan mendanai dirinya dan tidak memengaruhi bagaimana perusahaan

menghasilkan laba.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menegaskan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak, penelitian tersebut yaitu (Hidayat, 2018; Khairunnisa et al.,

2023; Mulyati et al., 2019; Stawati, 2020).

Hasil penelitian ini tidak mendukung temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa leverage memiliki dampak pada praktik penghindaran pajak
yaitu (Suciarti et al., 2020; Sudibyo, 2022; Tristiawan et al., 2022; Wahyuni et al.,

2021).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari studi tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sub
sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode

2018-2022 adalah :

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax
avoidance).

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax

avoidance).

Dari hasil penelitian dan analisis sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berperan penting dalam praktik penghindaran pajak,
sedangkan profitabilitas dan leverage tidak memberikan pengaruh pada
perusahaan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam

periode tersebut.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi yang timbul dari penelitian ini menawarkan peluang keuntungan

yang besar, sebagai berikut :

46
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1. Secara teoritis, Penelitian ini membuktikan pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap praktik penghindaran
pajak (tax avoidance).

2. Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang dapat menjadi
kontribusi berharga bagi manajemen dalam pengelolaan risiko
perusahaan, serta memberikan wawasan bagi investor sebelum
melakukan investasi. Melalui evaluasi good corporate governance
perusahaan batu bara, investor dapat mempertimbangkan faktor ini
dalam merencanakan keputusan investasi di perusahaan - perusahaan

batu bara.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan diperluas dalam penelitian
berikutnya, dengan memperhatikan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian
ini:

1. Penelitian ini terbatas pada penggunaan data yang diamati hanya
selama lima tahun. Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untuk
memperpanjang periode pengamatan, karena dengan durasi penelitian
yang lebih panjang akan lebih mudah untuk menemukan penghindaran
pajak yang mungkin terjadi di waktu mendatang.

2. Variabel bebas dalam penelitian ini terbatas pada tiga variabel: ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Namun, masih ada
kemungkinan adanya faktor lain yang mempengaruhi penghindaran

pajak (tax avoidance) yang belum dimasukkan dalam analisis.
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5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran

seperti berikut:

1. Disarankan untuk memperluas skala sampel penelitian, tidak terbatas
pada perusahaan-perusahaan di sub sektor batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga temuan penelitian memiliki relevansi
yang lebih luas atau bisa digunakan secara umum.

2. Disarankan untuk memperpanjang rentang waktu penelitian agar
temuan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
arah kecenderungan keuangan dalam jangka waktu yang lebih lama.

3. Investor dan calon investor disarankan untuk mengambil perhatian
terhadap kinerja keuangan perusahaan sebagai bagian integral dari
proses analisis mereka terhadap penghindaran pajak. Hal ini mencakup
mengevaluasi informasi yang relevan yang terdapat dalam laporan
keuangan tahunan guna membantu dalam pengambilan keputusan

investasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabulasi Data 10Perusahaan Sub Sektor Batu Bara

NO INDUSTRY | TAHUN | CETR Ln ROA | Rasio

1 2018 0.418| 15.77| 0.068 0.39
PT Adaro 2019 0.340 | 15.79( 0.060 0.45
Energy Thk 2020 0.287 | 15.67| 0.025 0.38

2021 0.308 | 1584 0.136 0.41
2022 0.368 | 16.19( 0.263 0.39

2 2018 0.017 | 13.84| 0.081 0.44
2019 0.002 [ 14.94| 0.088 0.53
2020 0.003| 14.83( 0.021 0.48
2021 0.233| 1486 | 0.030 0.46
2022 0.249 | 14.85| 0.030 0.41

PT Transcoal
Pacific Tbhk

3 2018 0.253 19.31 0.084 0.30
PT Baramulti 2019 0.263 19.34 0.122 0.32
SuksesSarana 2020 0.253 19.39 0.116 0.28

Tbk 2021 0.223| 19.89| 0.471 0.42
2022 0.223| 19.82| 0.593 0.46
4 2018 0.247 | 20.86| 0.456 0.41

2019 0.248 | 2097 0.183 0.52
2020 0.193| 2121 0.213 0.47
2021 0222 2161| 0.520 0.23
2022 0.219 | 22.10| 0.583 0.49

PT Bayan
Resourch Thk

5 2018 0.005| 20.37| 0.193 0.55
PT Golden 2019 0.335| 20.48| 0.086 0.54
Energy Mines | 2020 0.246| 2052 0.118 0.57

Tbk 2021 0.232| 2054 | 0.427 0.62
2022 0.226 | 20.84| 0.616 0.51
6 2018 0.166 | 19.96 | 0.086 0.17

2019 0.215| 19.92( 0.045 0.11

PT Harum
Energy Tbk 2020 0.060 20.03 0.121 0.09
2021 0.228 20.59 0.113 0.26
2022 0.205 20.97 0.297 0.22
7 2018 0.296 14.18 0.179 0.33
PT Indo 2019 0.320 14.01 0.105 0.27

TambangRaya | 2020 0.479| 1396 0.033 0.27
Megah Thk 2021 0.235| 14.33| 0.285 0.28
2022 0.224 | 14.79| 0.454 0.26
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8 2018 0.255| 1894 | 0.206 0.23
PT MitraBara | 2019 0.272| 19.08| 0.183 0.24
AdiPerdana 2020 0.265 19.02 0.151 0.24
Thk 2021 0.220 | 19.37| 0.390 0.22
2022 0.222| 1954 | 0.585 0.18
9 2018 0.009 | 17.00| 0.281 0.33
_ 2019 0.259 | 17.08| 0.155 0.29
PT Bukit 2020 | 0255| 17.00| 0100| 0.30
Asam Thk
2021 0.224| 17.40| 0.222 0.33
2022 0.211| 17.63| 0.282 0.36
10 2018 0.300 | 20.03| 0.136 0.57
PT TBS 2019 0.304 | 20.27 | 0.069 0.58
Energi Utama 2020 0.149 | 20.46| 0.046 0.62
Thk 2021 0.241| 2057| 0.076 0.59
2022 0.181| 2062 | 0.104 0.53
Lampiran 2 Uji One Sample Kolmogorof Smirnov Test
Penghl_ndaran Ukuran Profitabilitas | Leverage
Pajak Perusahaan
N 50 50 50 50
Normal Mean 0,22816 18,3316 0,20574 |  0,3780
parameters
Std.Devation 0,098307 2,52983 0,172395 | 0,13889
Most
Extreme Absolute 0,211 0,195 0,177 0,095
Differences
Positive 0,114 0,118 0,177 0,095
Negative -0,211 -0,195 -0,142 -0,069
Kalmogoroy- 1,490 1,379 1,252 0,673
Smirnov Z
Asymp Sig.
(2-¥ailz 0 g 0,024 0,045 0,087 | 0,756
Monte Carlo é%'()%)
Sig. (2- Confidence 0,094 1,55 0,210 0,809
tailed)
Interval




Lampiran 3 Uji Multikolinearitas
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Variabel N [ Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
Penghindaran pajak | 50 0,002 0,479 0,22816 | 0,098307
Ukuran Perusahaan 50 13,84 22,10 18,3316 | 2,52983
Profitabilitas 50 0,021 0,616 0,20574 | 0,172395
leverage 50 0,09 0,62 0,3780 | 0,13889

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Lampiran 4 Uji Durbin watson

Model R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,117 | 0,014 -0,051 0,100764 1,448

a. Predictors: (constant), Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Penghindaran pajak

Lampiran 5 Uji Coachrane Orcutt

Model R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson
1 0,078 | 0,006 0,060 0,09467 2,029

a. Predictors: (Constant), Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1
b. Dependent Variable:Lag_Y

Lampiran 6 Uji Heterokedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficient
Model
B Std. Error Beta t Sig
1 | (Constant) 0,300 0,110 2,733 | 0,009
Ukuran Perusahan -0,003 0,006 | -0,070| -0,436| 0,665
Profitabilitas -0,020 0,090 | -0,035| -0,222| 0,825
Leverage -0,049 0,105 | -0,069 | -0,464 | 0,645




Lampiran 7 Uji F

Model surnof | e | Mean | g
Squares Square
1 Regression 0,065 3 0,022 5,081 0,004
Residual 0,195 46 | 0,004
Total 0,260 49

Lampiran 8 Uji t Statistik
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Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficient
B Std. Error Beta t Sig
1 | (Constant) 0,221 0,071 3,116 | 0,003
Ukuran Perusahan -0,009 0,004 | -0,329| -2,361| 0,023
Profitabilitas -0,102 0,058 | -0,242 | -1,752| 0,086
Leverage 0,100 0,068 0,190 1,461 | 0,151




Lampiran 9 Tabel F

‘Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05‘

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6
1| 161| 199 | 216| 225| 230 234
218.51 119.00 {19.16 [19.25[19.30 | 19.33
3110.13| 955| 9.28| 9.12| 9.01| 8.94
4| 771| 694 | 659 | 6.39| 6.26| 6.16
5| 6.61| 579| 541 | 519 5.05| 4.95
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 4.28
7| 559 | 474 | 435| 412 | 3.97 3.87
8| 5.32| 446 | 407 | 3.84| 3.69| 3.58
9| 512| 426 | 386 | 3.63| 3.48| 3.37
10| 496 | 410| 3.71| 3.48| 3.33| 3.22
11| 484 | 398 | 359 | 3.36| 3.20| 3.09
12| 475| 389 | 349 3.26| 3.11| 3.00
13| 467| 3.81| 341 | 3.18| 3.03| 292
14| 460| 3.74| 334 | 3.11| 296 | 2.85
15| 454 | 368 | 3.29| 3.06| 290| 279
16| 449 | 3.63| 3.24| 3.01| 285| 274
17| 445| 359 | 320 | 296 | 281 | 270
18| 441 | 355| 3.16| 293 | 2.77| 2.66
19| 438| 352 | 3.13| 290 | 2.74| 2.63
20| 435| 3.49| 3.10| 287 | 271| 260
21| 432 | 3.47| 3.07| 284 | 268| 257
22| 430| 3.44| 3.05| 282 | 266| 255
23| 4.28 | 3.42| 3.03| 280 | 2.64| 253
24 | 426 | 3.40| 3.01| 278 | 2.62| 251
25| 424 | 339| 299 | 276 | 260| 249
26 | 423 | 3.37| 298| 2.74| 259 | 247
27| 421 | 3.35| 296 | 2.73| 257 | 246
28| 420 | 3.34| 295| 271 | 256 | 245
29| 4.18| 3.33| 293 | 270| 255| 243
30| 417 332 | 292 | 269 | 253 | 242
31| 4.16| 3.30| 291 | 268 | 252 | 241
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32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

4.15
4.14
4.13
4.12
4.11
4.11
4.10
4.09
4.08
4.08
4.07
4.07
4.06
4.06
4.05
4.05
4.04
4.04
4.03

3.29
3.28
3.28
3.27
3.26
3.25
3.24
3.24
3.23
3.23
3.22
3.21
3.21
3.20
3.20
3.20
2.19
3.19
3.18

2.90
2.89
2.88
2.87
2.87
2.86
2.85
2.85
2.84
2.83
2.83
2.82
2.82
2.81
2.81
2.80
2.80
2.79
2.79

2.67
2.66
2.65
2.64
2.63
2.63
2.62
2.61
2.61
2.60
2.59
2.59
2.58
2.58
2.57
2.57
2.57
2.56
2.56

2.51
2.50
2.49
2.49
2.48
2.47
2.46
2.46
2.45
244
244
2.43
2.43
242
242
241
241
2.40
2.40

2.40
2.39
2.38
2.37
2.36
2.36
2.35
2.34
2.34
2.33
2.32
2.32
2.31
2.31
2.30
2.30
2.29
2.29
2.29
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Lampiran 10 Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 |12.70620 [31.82052 [63.65674 |318.30884

2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712

31 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453

41 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318

51 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343

6] 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763

710.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529

81 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079

910.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 | 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12| 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
131 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 | 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 | 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 | 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 | 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22 | 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23 | 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 |1 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 | 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 | 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 | 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 | 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31| 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32| 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
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34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50

0.68177
0.68156
0.68137
0.68118
0.68100
0.68083
0.68067
0.68052
0.68038
0.68024
0.68011
0.67998
0.67986
0.67975
0.67964
0.67953
0.67943

1.30695
1.30621
1.30551
1.30485
1.30423
1.30364
1.30308
1.30254
1.30204
1.30155
1.30109
1.30065
1.30023
1.29982
1.29944
1.29907
1.29871

1.69092
1.68957
1.68830
1.68709
1.68595
1.68488
1.68385
1.68288
1.68195
1.68107
1.68023
1.67943
1.67866
1.67793
1.67722
1.67655
1.67591

2.03224
2.03011
2.02809
2.02619
2.02439
2.02269
2.02108
2.01954
2.01809
2.01669
2.01537
2.01410
2.01290
2.01174
2.01063
2.00958
2.00856

2.44115
2.43772
2.43449
2.43145
2.42857
2.42584
2.42326
2.42080
2.41847
2.41625
2.41413
2.41212
2.41019
2.40835
2.40658
2.40489
2.40327

2.72839
2.72381
2.71948
2.71541
2.71156
2.70791
2.70446
2.70118
2.69807
2.69510
2.69228
2.68959
2.68701
2.68456
2.68220
2.67995
2.67779

3.34793
3.34005
3.33262
3.32563
3.31903
3.31279
3.30688
3.30127
3.29595
3.29089
3.28607
3.28148
3.27710
3.27291
3.26891
3.26508
3.26141
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